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ABSTRAK 

Proyek konstruksi merupakan salah satu faktor yang berkontribusi besar terhadap pembangunan infrastruktur 

dan perekonomian negara, tetapi dalam pelaksanaannya dapat mengalami masalah pembengkakan biaya 

konstruksi (cost overrun). Hal ini dapat merugikan kontraktor maupun owner proyek. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis aspek-aspek pemicu pembengkakan biaya konstruksi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah meta-analisis dan untuk mendapatkan data statistiknya dilakukan dengan metode 

analisis statistik modus. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis 100 artikel dari penelitian terdahulu 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Hasil dari analisis tersebut didapatkan aspek-aspek pemicu 

pembengkakan biaya konstruksi dari yang paling banyak hingga yang paling sedikit secara berturut-turut 

yaitu desain dan kontrak; manajemen proyek; finansial; eksternal; material, alat, dan mesin; perencanaan dan 

jadwal; estimasi; konstruksi; dan tenaga kerja. 
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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan sektor yang memiliki peran vital dalam pembangunan infrastruktur dan ekonomi 

suatu negara. Namun, permasalahan pembengkakan biaya (cost overrun) sering kali menjadi kendala yang 

dihadapi dalam proyek konstruksi di berbagai belahan dunia[1]. Pembengkakan biaya dapat terjadi pada proyek 

skala kecil hingga besar, baik dalam pembangunan gedung, jalan, jembatan, maupun infrastruktur lainnya. 

Fenomena pembengkakan biaya dalam proyek konstruksi bukanlah hal yang baru. Berdasarkan penelitian, 

sekitar 70% proyek konstruksi mengalami kenaikan biaya di luar anggaran awal[2]. Masalah ini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti perubahan desain, estimasi yang tidak akurat, serta keterlambatan dalam 

pengambilan keputusan. Studi menunjukkan bahwa proyek konstruksi di negara berkembang cenderung lebih 

rentan mengalami cost overrun dibandingkan dengan negara maju[3]. 

Pembengkakan biaya proyek konstruksi memiliki dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek, baik dari 

segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Dampak finansial yang ditimbulkan berupa peningkatan beban 

anggaran proyek, berkurangnya keuntungan bagi kontraktor, hingga kemungkinan kegagalan proyek[4]. Selain 
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itu, dampak sosial dapat berupa penundaan penyelesaian proyek yang menyebabkan ketidaknyamanan bagi 

masyarakat, seperti keterlambatan pembangunan jalan atau fasilitas publik lainnya. Dari segi lingkungan, 

proyek yang molor berpotensi meningkatkan konsumsi sumber daya dan limbah konstruksi. 

Beberapa penyebab utama pembengkakan biaya proyek konstruksi yang sering terjadi meliputi diantaranya 

yaitu perubahan spesifikasi teknis di tengah proyek sering kali meningkatkan biaya dan memperpanjang durasi 

pengerjaan[5]. Perhitungan anggaran yang kurang akurat dapat menyebabkan kekurangan dana di tengah 

berjalannya proyek[6]. Kurangnya koordinasi antara pemangku kepentingan dan pengambilan keputusan yang 

lambat dapat memperburuk eskalasi biaya[7]. Fluktuasi harga bahan bangunan serta ketersediaan alat dan mesin 

sering kali berdampak pada biaya akhir proyek[8]. Perubahan regulasi, inflasi, hingga kondisi cuaca ekstrem 

juga berkontribusi terhadap kenaikan biaya [9]. 

Untuk mengatasi masalah pembengkakan biaya dalam proyek konstruksi, berbagai strategi dapat diterapkan 

seperti perencanaan yang lebih matang dengan menggunakan teknologi Building Information Modeling (BIM) 

untuk mendukung akurasi desain dan estimasi biaya[9]. Lalu implementasi sistem monitoring berbasis digital 

untuk pengawasan proyek secara real-time[10]. Dan penguatan kontrak dan regulasi dengan menetapkan klausul 

kontrak yang lebih ketat guna menghindari perubahan desain yang tidak perlu. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap pembengkakan 

biaya dalam proyek konstruksi. Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif kepada para pemangku kepentingan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembengkakan 

biaya proyek konstruksi. Dengan mengadopsi strategi mitigasi yang tepat, diharapkan proyek dapat berjalan 

secara efisien dan mengurangi risiko kegagalan finansial maupun teknis. 

2 METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang menggunakan metode meta-analisis untuk mengeksplorasi faktor-

faktor penyebab pembengkakan biaya dalam proyek konstruksi. Meta-analisis merupakan teknik statistik yang 

menggabungkan hasil dari berbagai studi sebelumnya guna memperoleh kesimpulan yang lebih kuat dan dapat 

digeneralisasi[11]. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya mengidentifikasi faktor penyebab 

pembengkakan biaya tetapi juga mengukur signifikansinya berdasarkan data dari berbagai sumber terpercaya.  

2.2 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, ditetapkan sembilan variabel di mana setiap variabelnya didukung oleh penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan, sehingga memiliki dasar teoritis yang kuat. Keseluruhan variabel ini 

digunakan sebagai kerangka acuan dalam menganalisis artikel-artikel ilmiah yang dikaji. Dengan demikian, 

analisis yang dilakukan lebih sistematis dan terarah. Pengelompokkan variabel ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel-variabel penelitian 

Kode Faktor Penyebab Sumber 
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Kode Faktor Penyebab Sumber 

1 Desain dan Kontrak [12] [13] [14] [15] [13] [16] 

2 Estimasi [17] [18] [19] [20] 

3 Perencanaan dan Jadwal [21] [22] [23] [24] 

4 Manajemen Proyek [25] [26] [21] [27] [28] 

5 Tenaga kerja [20] [29] [25] [30] [31] 

6 Finansial [32] [19] [33] [34] 

7 Material, Alat, dan Mesin [12] [19] [35] [36] 

8 Konstruksi [17] [32] [37] [35] 

9 Eksternal [38] [39] [40] [41] [37] [42] 

2.3 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA), yang meliputi identifikasi, penyaringan, seleksi kelayakan, dan inklusi studi yang relevan. Proses 

diawali dengan pencarian literatur pada basis data akademik untuk mengidentifikasi artikel terkait. Kemudian 

dilakukan penyaringan dan kelayakan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi guna memastikan hanya studi 

yang memenuhi standar kualitas dan relevansi yang disertakan. Pada tahap akhir, dipilih 100 artikel ilmiah yang 

paling relevan untuk dianalisis lebih lanjut. Supaya mudah dipahami, bagan alir penelitian ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Bagan alir penelitian (Analisis Penulis, 2025) 
 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari studi literatur yang relevan dan telah dipublikasikan dalam 

jurnal-jurnal ilmiah internasional terindeks, seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Kriteria yang 

digunakan dalam pemilihan artikel meliputi: 

1. Artikel jurnal yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2015–2025). 

2. Studi yang membahas pembengkakan biaya dalam proyek konstruksi dari berbagai perspektif. 

3. Publikasi yang menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif terhadap faktor-faktor pembengkakan 

biaya. 
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2.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik modus untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

pembengkakan biaya dalam konstruksi. Modus dipilih sebagai ukuran sentral karena mampu menunjukkan 

faktor yang paling sering muncul dalam berbagai studi yang dikaji, sehingga memberikan gambaran yang lebih 

akurat mengenai variabel yang dominan[10]. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, dilakukan 

dengan membandingkan hasil analisis dengan penelitian serupa serta melakukan validasi dengan referensi dari 

literatur yang memiliki metodologi yang kuat. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Data 

Dalam penelitian ini, artikel-artikel yang dianalisis diklasifikasikan berdasarkan tahun publikasi, penerbit, 

bidang konstruksi, dan negara asal. Klasifikasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebaran artikel-artikel 

tersebut. Analisis dilakukan untuk mengkaji tren publikasi dari waktu ke waktu, menilai isu-isu utama dalam 

konstruksi, serta persebaran asal negara jurnal. Grafik jumlah artikel dengan hubungan tahun publikasi, negara 

asal, penerbit, dan bidang konstruksi ditunjukkan pada Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5 secara 

berturut-turut. 

  

Gambar 2 Grafik tren jumlah artikel terhadap 

tahun publikasi (Analisis Penulis, 2025) 

Gambar 3 Grafik tren jumlah artikel terhadap jenis 

konstruksi (Analisis Penulis, 2025) 

  

Gambar 4 Grafik tren jumlah artikel terhadap 

penerbit(Analisis Penulis, 2025) 

Gambar 5 Grafik tren jumlah artikel terhadap 

negara fokus artikel (Analisis Penulis, 2025) 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa artikel yang digunakan dalam penelitian ini dipublikasikan pada periode 2015–

2025. Jumlah publikasi meningkat sejak 2015 dan mencapai puncaknya pada 2020, sebelum mengalami 

penurunan pada 2021–2023. Tahun 2024 menunjukkan sedikit pemulihan. Pola ini mengindikasikan bahwa isu 

cost overrun memperoleh perhatian signifikan pada akhir dekade 2010-an, dan rentang publikasi tersebut 

memastikan bahwa data yang dianalisis tetap relevan dan mutakhir. 

Gambar 3 memperlihatkan distribusi artikel berdasarkan jenis konstruksi. 41 artikel membahas lebih dari satu 

jenis proyek, menunjukkan bahwa fenomena cost overrun merupakan isu lintas sektor konstruksi. Konstruksi 

gedung menjadi kategori spesifik dengan jumlah 36 artikel, diikuti oleh proyek jalan berjumlah 13 aetikel. 

Sementara itu, proyek rumah dan jembatan hanya masing-masing diteliti dalam dua artikel, menunjukkan bahwa 

kajian cost overrun pada segmen tersebut masih terbatas. Selain itu, terdapat enam artikel yang membahas jenis 

konstruksi lainnya. 

Gambar 4 menunjukkan bahwa sebagian besar artikel dipublikasikan melalui jurnal universitas yaitu sebanyak 

36 artikel, menandakan dominasi kontribusi akademik dalam kajian cost overrun. Penerbit internasional juga 

berperan penting, terutama IOP berjumlah 9 artikel, Springer 8 artikel, Emerald 5 artikel, serta MDPI dan 

UTHM masing-masing 4. Elsevier, Taylor & Francis, ASCE, dan Wiley memiliki proporsi yang lebih kecil. 

Sebanyak 27 artikel berasal dari penerbit lainnya. Distribusi ini menunjukkan penyebaran publikasi yang luas 

dengan keterlibatan penerbit bereputasi. 

Gambar 5 menampilkan tren negara fokus artikel. Indonesia mendominasi dengan 38 artikel, diikuti India dan 

Pakistan masing-masing 9 artikel. Beberapa negara seperti Malaysia, Arab, Nigeria, Ghana, Mesir, Ethiopia, 

dan China memiliki jumlah publikasi yang lebih rendah. Selain itu, 14 artikel berasal dari berbagai negara lain. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pembengkakan biaya terutama menjadi perhatian utama negara 

berkembang yang menghadapi tantangan pengelolaan proyek dan tingginya aktivitas pembangunan. 

Tabel 2 Meta-analisis faktor-faktor pembengkakan biaya konstruksi (Analisis Penulis, 2025)

No Referensi 
Faktor Penyebab 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 [27]  x x x      

2 [12] x  x    x   

3 [43] x   x  x  x x 

4 [44]  x x  x  x   

5 [13] x x x      x 

6 [45] x x  x  x x x  

7 [46]   x x   x   

8 [47]     x x x  x 

9 [48]   x x  x x  x 

10 [17] x x     x x x 

11 [29] x x x  x     

12 [49]  x  x     x 

13 [50] x x    x   x 

14 [51]  x     x   

15 [23]  x x x   x   

16 [52]       x  x 

17 [24] x  x x x  x   

18 [14] x x x   x x x x 

No Referensi 
Faktor Penyebab 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

19 [53]    x     x 

20 [31]  x  x   x   

21 [54]    x  x  x  

22 [55]  x  x x  x  X 

23 [32]   x x  x  x  

24 [56] x     x    

25 [20]  x x x x x    

26 [57]    x  x    

27 [58]    x x x    

28 [59] x   x   x   

29 [38] x   x     X 

30 [60]  x     x  X 

31 [26]  x  x x x x  X 

32 [19]  x    x x x X 

33 [61] x   x x     

34 [62]    x x x x   

35 [63] x  x x  x x x  

36 [64] x     x x x X 
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No Referensi 
Faktor Penyebab 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

37 [65]   x   x  x  

38 [66]  x    x   x 

39 [67] x     x   x 

40 [28] x   x  x x  x 

41 [68] x x    x  x  

42 [69] x  x x  x   x 

43 [70]     x  x   

44 [21]  x x x  x  x  

45 [71] x  x  x  x x  

46 [39] x x x   x   x 

47 [72] x x    x    

48 [73] x   x x    x 

49 [74]   x x   x x  

50 [75]  x x x  x  x  

51 [40] x x     x x x 

52 [76]     x x x x x 

53 [41] x  x x   x x x 

54 [77] x   x x x  x x 

55 [33] x x x x     x 

56 [34] x   x x x   x 

57 [78] x  x    x   

58 [16] x  x x x     

59 [15] x x      x x 

60 [18] x x x x  x    

61 [79] x   x x x x x  

62 [80] x   x     x 

63 [81] x  x     x  

64 [37] x   x  x  x x 

65 [32] x   x x     

66 [82]          

67 [35] x  x x  x x  x 

68 [83] x x   x x    

69 [84]     x x x   

No Referensi 
Faktor Penyebab 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

70 [85] x x   x   x x 

71 [86] x x x       

72 [87] x x x       

73 [88]    x  x x   

74 [42]       x  X 

75 [89] x    x     

76 [90]  x  x    x X 

77 [91]  x     x   

78 [30]     x x x x  

79 [25]    x x x    

80 [92] x   x  x x   

81 [93]  x x   x x   

82 [36] x  x     x  

83 [94] x x  x  x    

84 [95] x   x    x  

85 [96] x     x   X 

86 [97] x  x x  x   X 

87 [98]      x x  X 

88 [22] x x x     x X 

89 [99] x x x  x  x   

90 [100] x   x  x x  X 

91 [101]  x     x  X 

92 [102]   x x x    X 

93 [103]   x x   x   

94 [104] x x x  x   x  

95 [105]       x   

96 [106]  x x x x x  x  

97 [107]   x  x x x  X 

98 [108] x  x     x X 

99 [109] x  x x     X 

100 [110] x  x   x    

Hasil meta-analisis direkap untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab pembengkakan biaya konstruksi. 

Data yang telah diolah kemudian disajikan dalam Tabel 3, guna mempermudah interpretasi dan perbandingan 

antar variabel. Dalam tabel tersebut disajikan jumlah dan presentasi tiap variabel pada setiap 100 artikel yang 

dianalisis.  

Tabel 3 Rekapitulasi frekuensi (Analisis Penulis, 2025) 

Kode Faktor Penyebab Jumlah Presentasi 

1 Desain dan Kontrak 56 56% 

2 Estimasi 40 40% 

3 Perencanaan dan Jadwal 42 42% 

4 Manajemen Proyek 51 51% 

5 Tenaga kerja 30 30% 

6 Finansial 49 49% 

7 Material, Alat, dan Mesin 45 45% 

8 Konstruksi 31 31% 

9 Eksternal 46 46% 

Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa faktor Desain dan Kontrak merupakan pemicu cost overrun paling 

dominan dengan persentase 56%. Temuan ini menegaskan bahwa ketidaklengkapan desain, perubahan dokumen 

teknis, serta ketidakjelasan kontrak menjadi sumber utama deviasi biaya pada banyak proyek konstruksi. Faktor 
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Manajemen Proyek (51%), Finansial (49%), dan Eksternal (46%) juga memiliki kontribusi signifikan. Ketiga 

aspek ini menunjukkan bahwa kemampuan koordinasi, pengendalian biaya, kondisi keuangan proyek, serta 

pengaruh faktor eksternal seperti regulasi dan kondisi pasar sangat menentukan stabilitas biaya proyek. 

Faktor Material, Alat, dan Mesin (45%), Perencanaan dan Jadwal (42%), serta Estimasi (40%) mencerminkan 

bahwa permasalahan logistik, ketidaktepatan penyusunan rencana kerja, dan kesalahan estimasi awal tetap 

menjadi kendala umum yang memicu pembengkakan anggaran. Sementara itu, faktor Konstruksi (31%) dan 

Tenaga Kerja (30%) memiliki persentase lebih rendah namun tetap berpengaruh, terutama terkait produktivitas 

tenaga kerja, metode pelaksanaan, dan kendala teknis di lapangan. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan 

bahwa cost overrun bersifat multifaktorial, dengan dominasi permasalahan pada tahap desain awal dan 

pengelolaan proyek selama pelaksanaan. 

3.2 Pembahasan 

1) Desain dan Kontrak 

Terdapat Terdapat 56 persen dari 100 artikel menunjukkan bahwa aspek desain dan kontrak merupakan salah 

satu pemicu utama terjadinya cost overrun. Ketidaktersediaan data dan informasi proyek sejak tahap 

perencanaan awal menciptakan ketidakpastian estimasi biaya yang kemudian mendorong terjadinya perubahan 

selama pelaksanaan [12][47][72]. Ketidaklengkapan gambar kerja dalam perhitungan biaya awal dapat 

mengakibatkan kesalahan estimasi, yang memerlukan revisi dan meningkatkan pengeluaran[29][33]. Perubahan 

desain, baik yang berasal dari pemilik proyek maupun kebutuhan teknis, berdampak langsung pada gangguan 

jadwal dan penurunan efisiensi pelaksanaan 

[14][56][59][38][61][64][67][28][73][80][81][86][36][99][108][110], serta berpotensi menghambat kelancaran 

pekerjaan [40][96][69][37]. 

Lingkup pekerjaan yang tidak lengkap dan perubahan ruang lingkup selama pelaksanaan memperbesar 

kompleksitas proyek dan menuntut tambahan sumber daya [13][79][86][88][97][15][94]. Kesalahan desain 

maupun ketidakefisienan dalam perencanaan turut menimbulkan pemborosan material, kebutuhan revisi, hingga 

pekerjaan ulang yang meningkatkan biaya secara signifikan [27][13][77][78]. Pengawasan kontrak yang buruk 

sering mengakibatkan ketidaksesuaian antara rencana dan realisasi di lapangan [13][47]. Pemilihan kontraktor 

berdasarkan harga terendah juga berisiko menurunkan kualitas pekerjaan dan memicu klaim tambahan 

[68][110]. Selain itu, keterlambatan penyusunan dokumen desain serta manajemen kontrak yang kurang optimal 

berkontribusi pada meningkatnya perubahan desain dan pekerjaan tambahan selama proyek berlangsung 

[35][61][83][97][109]. 

2) Estimasi 

Sebanyak 40 persen artikel menegaskan bahwa ketidakakuratan estimasi biaya merupakan faktor penting 

penyebab cost overrun. Akurasi estimasi biaya pada fase awal proyek sangat penting. Kesalahan estimasi 

umumnya muncul akibat ketidakakuratan perhitungan komponen biaya material, tenaga kerja, dan peralatan 

serta penggunaan metode estimasi yang kurang tepat, sehingga menimbulkan perbedaan signifikan antara biaya 
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rencana dan realisasi lapangan [27][45][17][31][26][19][21][72][40][18][85][87][93][94] [22][101][104]. 

Ketidaktepatan analisis harga satuan turut menyebabkan ketidaksesuaian antara anggaran dan harga aktual 

proyek [20][83][68][90][91].  

Selain itu, perhitungan volume pekerjaan yang tidak akurat berpotensi menimbulkan kekurangan atau kelebihan 

material, sehingga menurunkan efisiensi anggaran [13][49][51][23][15][86]. Ketidaktepatan estimasi waktu juga 

berdampak pada keterlambatan proyek, yang meningkatkan biaya melalui tambahan durasi tenaga kerja, sewa 

peralatan, dan biaya operasional lainnya [93][94]. Tidak diperhitungkannya biaya tak terduga semakin 

memperbesar risiko pembengkakan biaya, mengingat proyek konstruksi sering menghadapi ketidakpastian 

[20][19][66][21]. Dengan demikian, peningkatan akurasi estimasi melalui analisis harga satuan yang lebih rinci, 

pemanfaatan data historis, serta penerapan teknologi pendukung sangat diperlukan untuk meminimalkan risiko 

cost overrun akibat kesalahan perhitungan.. 

3) Perencanaan dan Jadwal 

Terdapat 42 persen dari 100 artikel menekankan tentang perencanaan dan jadwal merupakan faktor signifikan 

penyebab cost overrun. Perencanaan yang tidak terstruktur serta jadwal yang tidak realistis sering menimbulkan 

ketidakseimbangan alokasi sumber daya, keterlambatan pekerjaan, dan peningkatan biaya proyek [12][44][13] 

[32][69][21][39][74][41][33][78][18][82][86][93][97][99][102][104][107]. Ketidakselarasan antara jadwal dan 

ketersediaan tenaga kerja maupun peralatan juga menurunkan produktivitas dan kualitas pekerjaan [63][22][99]. 

Dampak perencanaan yang kurang matang tercermin pada keterlambatan mobilisasi, munculnya pekerjaan 

tambahan, serta ketidaksesuaian penggunaan alat dengan jadwal rencana [46][29][81]. Tidak adanya kontrol 

waktu yang memadai semakin memperburuk risiko keterlambatan [35]. Pada akhirnya memicu tambahan biaya 

akibat perpanjangan durasi kerja dan meningkatnya biaya operasional. Pengelolaan material yang tidak efektif 

juga dapat menghambat kelancaran proses konstruksi karena ketidakseimbangan antara kebutuhan dan 

ketersediaan material [27]. Oleh karena itu, diperlukan sistem perencanaan dan penjadwalan yang lebih 

sistematis dan berbasis data untuk memastikan kelancaran pelaksanaan proyek serta mengendalikan risiko 

pembengkakan biaya. 

4) Manajemen Proyek 

Terdapat 51 persen dari 100 artikel membahas tentang manajemen proyek. Pembagian sumber daya yang tidak 

optimal misalnya ketika satu pihak menangani terlalu banyak proyek sekaligus menurunkan efektivitas 

pelaksanaan dan kualitas hubungan kerja di lapangan [44][45][25]. Hal ini dapat menyebabkan penurunan 

efektivitas dalam pelaksanaan dan hubungan kerja di lapangan. Lemahnya kontrol administrasi dan dokumentasi 

juga memicu kesalahan yang berdampak pada biaya tambahan [26][62]. Pengawasan yang tidak memadai dapat 

menyebabkan deviasi dari rencana awal, sehingga menimbulkan pekerjaan tambahan maupun perbaikan tak 

terduga [24][58][73][77][82]. 

Selain itu, faktor perubahan manajemen dan konflik antar pemegang kepentingan juga berkontribusi terhadap 

ketidakefisienan proyek [28]. Kurangnya koordinasi dan komunikasi yang baik antara berbagai bagian dalam 
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proyek sering kali menyebabkan ketidaksepahaman dalam eksekusi pekerjaan, sehingga menimbulkan 

keterlambatan dan biaya tambahan [46][31][32][57][61][38][21][33][34][80][37][92][94][102]. Proses 

pengambilan keputusan yang lambat dan keterlambatan persetujuan dari pihak terkait juga menghambat progres 

proyek, sehingga menambah biaya akibat penundaan [49][63][38][41][73][18][37][97]. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem manajemen proyek yang lebih terstruktur, dengan mekanisme kontrol yang ketat, koordinasi 

yang efektif, serta pengambilan keputusan yang cepat dan tepat untuk menghindari pembengkakan biaya dalam 

proyek konstruksi. 

5) Tenaga Kerja 

Terdapat 30 persen dari 100 artikel menyoroti bahwa tenaga kerja memiliki pengaruh penting terhadap 

terjadinya cost overrun. Faktor tenaga kerja memiliki dampak signifikan terhadap efisiensi proyek konstruksi 

dan potensi pembengkakan biaya [55][26][76]. Produktivitas tenaga kerja yang buruk  sering kali disebabkan 

oleh kurangnya keterampilan dan pengalaman pekerja dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan standar yang 

ditetapkan [13][20][34][84][85][42][107][31][33][61][69][70][99]. Kekurangan jumlah tenaga kerja juga dapat 

menghambat penyelesaian pekerjaan tepat waktu, sehingga memicu keterlambatan dan peningkatan biaya akibat 

perpanjangan durasi kerja [34][16][79][35]. Selain itu, tingginya upah pekerja yang tidak sebanding dengan 

produktivitas turut memperbesar risiko pembengkakan anggaran [30]. 

Selain faktor tenaga kerja, kurangnya pengalaman pada berbagai pihak yang terlibat dalam proyek, seperti 

kontraktor, konsultan, dan pengawas dapat menyebabkan kesalahan dalam pengelolaan proyek dan kualitas 

pekerjaan yang tidak optimal [24][54]. Kontraktor yang kurang berpengalaman cenderung menghadapi kendala 

dalam perencanaan dan eksekusi proyek, sehingga berisiko menimbulkan revisi pekerjaan yang memerlukan 

biaya tambahan [23][58][77][18][82][83][102][106]. Konsultan yang kurang berpengalaman juga berpotensi 

memberikan rekomendasi yang tidak tepat, sehingga menurunkan efisiensi desain dan metode konstruksi 

[73][75]. Dengan demikian, peningkatan kualitas tenaga kerja, seleksi kontraktor dan konsultan yang 

berpengalaman, serta pengawasan yang lebih ketat sangat diperlukan untuk meminimalkan risiko cost overrun 

dalam proyek konstruksi. 

6) Finansial 

Terdapat 49 persen dari 100 artikel menegaskan bahwa faktor finansial memiliki kontribusi besar terhadap 

terjadinya cost overrun. Kendala keuangan pada kontraktor seperti arus kas yang tidak stabil, pengelolaan dana 

yang lemah, serta minimnya kontrol pengeluaran sering menghambat pengadaan material, tenaga kerja, dan 

peralatan, sehingga memperlambat progres proyek dan memicu biaya tambahan akibat keterlambatan 

[43][47][50][62][76][45][41][82][84][88][98][100][24][53][20][66][28][79][37][83].  

Sistem pembayaran yang tidak tepat waktu juga menjadi penyebab utama masalah finansial. Keterlambatan 

pembayaran dari pemilik proyek kepada kontraktor, maupun dari kontraktor ke subkontraktor dan pemasok, 

dapat mengganggu rantai pasok dan operasional lapangan 

[48][14][56][19][64][65][67][68][21][72][77][25][94][96] [97][106][110]. Selain itu, masalah pendanaan dari 
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pihak owner misalnya keterlambatan pencairan atau keterbatasan anggaran mendorong kontraktor mencari 

pembiayaan tambahan yang meningkatkan beban biaya proyek [48][32][18][92][97]. Oleh karena itu, 

pengelolaan keuangan yang disiplin, struktur pembayaran yang jelas, serta kontrol arus kas yang ketat 

diperlukan untuk meminimalkan risiko pembengkakan biaya akibat permasalahan finansial. 

7) Material, Alat, dan Mesin 

Terdapat 45 persen dari 100 artikel menyoroti bahwa material, alat, dan mesin merupakan faktor dominan yang 

memicu pembengkakan biaya. luktuasi harga material, keterbatasan pasokan, dan sistem pengadaan yang tidak 

efisien sering menyebabkan deviasi anggaran dan keterlambatan pekerjaan 

[44][45][47][55][26][41][48][17][51] [52][14][19][64][28][40][33][84][92][101][105]. Selain itu, permasalahan 

pengadaan seperti distribusi yang lambat dan keterlambatan pengiriman turut menghambat progres proyek dan 

memicu biaya tambahan [79][42][12][46][24][35]. 

Dari sisi peralatan, gangguan operasional akibat kerusakan alat, penggunaan peralatan yang tidak sesuai, serta 

tingginya biaya pembelian dan penyewaan alat berat juga menjadi faktor signifikan yang meningkatkan biaya 

konstruksi [23][12] [31]. Dengan demikian, manajemen pengadaan material yang lebih efisien, pemeliharaan 

peralatan yang tepat, serta optimasi penggunaan alat dan mesin diperlukan untuk meminimalkan risiko 

pembengkakan biaya pada proyek konstruksi. 

8) Konstruksi 

Terdapat Terdapat 31 persen dari 100 artikel menekankan bahwa faktor konstruksi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap potensi pembengkakan biaya proyek. Ketiadaan sistem kontrol kualitas yang efektif 

meningkatkan risiko kesalahan pelaksanaan, yang dapat memicu cacat pekerjaan, kegagalan struktur, dan 

kebutuhan untuk melakukan pekerjaan ulang, sehingga menambah durasi serta biaya proyek 

[43][45][71][65][37][17][24][14][54][19][21] [40][15][30][36][17][104][108]. 

Pekerjaan tambah yang muncul selama pelaksanaan serta penggunaan metode konstruksi yang tidak tepat turut 

berkontribusi terhadap inefisiensi dan peningkatan biaya, karena memengaruhi produktivitas, konsumsi sumber 

daya, serta kualitas hasil akhir [17][104][108][74][77][35][106]. engan demikian, pengawasan yang ketat, 

penerapan metode kerja yang sesuai, serta sistem kontrol kualitas yang terstruktur menjadi langkah penting 

untuk mencegah cost overrun dalam tahap konstruksi. 

9) Eksternal 

Terdapat Terdapat 31 persen dari 100 artikel menyoroti bahwa faktor eksternal memiliki pengaruh signifikan 

terhadap terjadinya pembengkakan biaya proyek konstruksi. erbagai kondisi di luar kendali kontraktor, seperti 

perubahan regulasi pemerintah, kondisi ekonomi makro, inflasi harga material, serta perubahan kebijakan 

pendanaan, dapat memengaruhi stabilitas anggaran proyek dan menyebabkan deviasi biaya yang substansial 

[43][45][71][65][37]. Selain itu, faktor lingkungan seperti cuaca ekstrem, kondisi tanah yang tidak terduga, 

maupun gangguan sosial dan politik juga berpotensi menunda pekerjaan dan meningkatkan kebutuhan sumber 

daya, sehingga menambah beban biaya konstruksi [17][24][14][54][19][21][40][15][30][36].  



    

Jurnal Teknik  SILITEK – Vol. 06  No. 01 Januari 2026  96 
 

Ketidakpastian dalam rantai pasokan, termasuk keterlambatan distribusi serta kenaikan harga material akibat 

kondisi pasar global, turut memperbesar potensi cost overrun [17][104][108]. Oleh karena itu, strategi mitigasi 

risiko eksternal seperti perencanaan kontinjensi, pemantauan pasar, serta adaptasi terhadap perubahan kebijakan 

menjadi penting untuk menjaga stabilitas biaya dan keberlanjutan proyek konstruksi [74][77][35][106]. 

4 KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa cost overrun dipicu oleh sejumlah faktor utama yang saling berkaitan, yaitu  

1) Desain dan Kontrak (56%), desain yang tidak lengkap dan perubahan desain yang sering terjadi 

meningkatkan biaya proyek melalui revisi dan kesalahan estimasi. Pengawasan kontrak yang buruk juga 

memperburuk efisiensi dan biaya. 

2) Estimasi (40%), kesalahan estimasi biaya, baik dalam perhitungan komponen biaya maupun volume 

pekerjaan, menyebabkan perbedaan antara biaya perkiraan dan biaya aktual yang lebih tinggi. 

3) Perencanaan dan Jadwal (42%), perencanaan yang buruk dan jadwal yang tidak realistis mengarah pada 

keterlambatan dan pembengkakan biaya akibat ketidakseimbangan sumber daya dan waktu. 

4) Manajemen (51%), manajemen proyek yang lemah, seperti koordinasi yang buruk dan keputusan yang 

terlambat, menyebabkan pembengkakan biaya melalui deviasi dari rencana awal. 

5) Tenaga Kerja (30%), produktivitas tenaga kerja yang rendah dan kekurangan tenaga kerja meningkatkan 

biaya proyek. Pengalaman yang kurang juga berisiko menyebabkan kesalahan pengelolaan dan kualitas 

pekerjaan. 

6) Finansial (49%), masalah keuangan, seperti arus kas yang tidak stabil dan keterlambatan pembayaran, 

memperlambat proyek dan meningkatkan biaya. 

7) Material, Alat, dan Mesin (45%), fluktuasi harga material, keterlambatan pengiriman, dan kerusakan alat 

meningkatkan biaya proyek dengan memperlambat pelaksanaan dan menambah pengeluaran. 

8) Konstruksi (31%), kurangnya kontrol kualitas dan pemilihan metode yang tidak efisien mengarah pada 

pekerjaan ulang dan pembengkakan biaya. 

9) Eksternal (46%), faktor eksternal seperti penundaan pengadaan tanah, cuaca buruk, bencana alam, dan inflasi 

memperlambat proyek dan meningkatkan biaya. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam generalisasi karena dominasi literatur dari penerbit dan negara 

tertentu, sehingga kurang mewakili perspektif global. Oleh karena itu, perusahaan konstruksi perlu 

mempertimbangkan faktor kesehatan, individu, dan organisasi secara holistik. Selain itu, pengembangan 

teknologi pemantauan keselamatan pekerja harus diprioritaskan untuk meningkatkan keselamatan dan kinerja. 

Pendekatan sistematis berbasis identifikasi risiko yang lebih baik akan mendukung peningkatan keselamatan 

konstruksi serta meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan proyek. 
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